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ABSTRAK 
Penanaman karakter disiplin sangat penting bagi peserta didik. Berbagai upaya 

dilakukan untuk membentuk karakter disiplin dalam diri peserta didik di sekolah. Beberapa 
diantaranya adalah melalui program yang di rancang pada sekolah yang memiliki asrama 
peserta didik. Peneliti bertujuan untuk menggali program asrama yang mampu menanamkan 
karakter disiplin dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan melalui metode studi 
kasus. Penelitian ini berlokasi di Sekolah SMA Negeri 3 Kayuagung. Adapun teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling 
dengan adanya informan yang berjumlah 5 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah teknik dokumentasi, wawancara dan observasi. Dari hasil penelitian didapatkan hasil 
bahwa melalui program asrama yang ada di sekolah SMA Negeri 3 Kayuagung  yang meliputi 
kegiatan piket asrama, apel malam di asrama, serta makan bersama di dapur umum sudah 
berjalan dengan baik  dalam menanamkan karakter disiplin pada peserta didik hal ini ditandai 
dengan persentase rata-rata tingkat kedisiplinan peserta didik di sekolah asrama SMA Negeri 
3 Kayuagung adalah sebesar 98 % dengan katagori sangat baik yang ditinjau dari 4 aspek 
karakter disiplin yakni disiplin sikap, disiplin beribadah, disiplin waktu, dan disiplin dalam 
menegakan aturan. 
Kata Kunci: Program Asrama; Karakter Disiplin; Peserta Didik.

ABSTRACT 
Instilling disciplined character is very important for students. Various efforts are 

made to form a disciplined character in students at school. Some of them are through 
programs designed for schools that have student dormitories. The researcher aims to explore 
dormitory programs that are able to instill disciplinary character using a qualitative approach 
through the case study method. This research was located at SMA Negeri 3 Kayuagung 
School. The sampling technique used in this research was a purposive sampling technique 
with 5 informants. The data collection techniques used are documentation, interviews and 
observation techniques. From the research results, it was found that the dormitory program at 
SMA Negeri 3 Kayuagung, which includes dormitory picket activities, evening roll call in the 
dormitory, and eating together in the public kitchen, has gone well in instilling a disciplined 
character in students, this is indicated by the percentage The average level of discipline of 
students at SMA Negeri 3 Kayuagung Boarding School is 98% with a very good category in 
terms of 4 aspects of disciplinary character, namely attitude discipline, worship discipline, 
time discipline, and discipline in enforcing rules.
Keywords: Boarding Program; Disciplinary Character; Students.



13

Camellia, Wayan Helen Sutra Devi, Penanaman Karakter Disiplin Peserta Didik Melalui Program 
Asrama Di Sekolah

 PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah salah satu upaya 

yang di laksanakan secara terencana demi 
mampu mencerdaskan kehidupan bangsa 
indonesia serta sebagai komponen yang 
penting pada masa saat ini, yang mana hal 
ini ditandai bahwa setiap anak indonesia 
mempunyai hak serta memiliki kesempatan 
yang sama untuk memperoleh kesempatan 
untuk belajar.

Dengan adanya pendidikan yang 
berkualitas dapat menjadi pondasi yang 
sangat kuat untuk memajukan bangsa 
ini (Widiatmaka & Shofa, 2022). Dalam 
memberikan penguatan terhadap pendidikan 
karakter yakni 18 karakter yang diharapkan 
harus mampu mengimplementasikan nya 
dengan nilai-nilai dalam sila pancasila itu 
sendiri.

Karakter diartikan sebagai suatu 
bentuk nilai baik atau nilai buruk dan 
unik yang dimiliki oleh seorang individu 
yang dapat di amati dari tingkah laku 
yang di tunjukan serta dari perilaku yang 
ditunjukan sehari-hari   (Patola dkk, 2023). 
Penanaman karakter sebagai bentuk dari 
usaha yang disusun serta dilakukan secara 
terencana agar mampu menanamkan nilai-
nilai kebaikan pada individu siswa sehingga 
dalam bersikap, berpikir, memiliki sudut 
pandang, serta memiliki perilaku yang baik 
dengan dilandasi dengan budi pekerti yang 
baik (Rupita dkk., 2021). 

Penguatan pendidikan karakter pada 
peserta didik sebagai bentuk dari kesadaran 
melihat merosotnya karakter pada saat ini, 
sehingga hal ini menunt kepadalembaga 
pendidikan agar mampu dapat menanamkan 
karakter yang kuat sesuai dengan 18 
karakter yang ingin di capai salah satunya 
yakni karakter disiplin (Widodo & Mansur, 
2022).

Pembentukan karakter di sekolah 
sebagai salah satu hal yang penting yang 
bisa di lakukan melaui program yang 
ada di sekolah baik melalui kegiatan 
ekstrakulikuler, intrakulikuler, kokulikuler, 

serta dari program asrama jika sekolah 
tersebut mewajibkan untuk tinggal di dalam 
asrama (Widodo & Mansur, 2021).

Adanya pendidikan karakter juga 
memiliki fungsi  menurut pendapat yang 
disampaikan oleh (Nurjanah & Hariniti, 
2023) pendidikan karakter berfungsi untuk 
menjamin agar memiliki kepribadian yang 
baik, berfungsi dalam meningkatkan prestasi 
akademik,  berfungsi  untuk mempersiapkan 
peserta didik agar dapat menghormati orang 
lain.Sejalan dengan pendapat menurut 
(Baharun & Mahmudah, 2018) fungsinya 
yakni membentuk dan mengembangkan 
kemampuan supaya dapat berpikir secara 
baik dan juga dapat berperilaku baik serta 
memiliki hati yang baik.

Sedangkan tujuan adanya pendidikan 
karakter menurut pendapat yang disampaikan 
oleh (Edison, 2019) bahwa pendidikan 
karakter ini memiliki tujuan yaitu dapat 
mengembangkan kemampuannya ketika 
memutuskan suatu hal serta dapat 
mengimplementasikan kebaikan itu serta 
meningkatkan kualitas diri dan juga 
mampu memberikan hasil pendidikan yang 
mengarah kepada pembentukan karakter 
yang terpuji.

Sedangkan menurut (Prasanti & 
Fitriani, 2018), adapun tujuan dari adanya 
pendidikan karakter yakni menjadi 
pribadi yang berkembang secara positif 
dengan memiliki kepribadian seperti, 
berkepribadian mulia, berjiwa luhur serta 
memiliki sikap yang bertanggung jawab.

Karakter disiplin menjadi satu 
dari 18 karakter yang diharapkan untuk 
ditanamkan pada peserta didik. Belakangan 
ini peserta didik banyak yang menunjukan 
karakter yang mengarahkan pada ketidak 
disiplinan, diantaranya terdapat peserta 
didik yang bolos sekolah, dan ketika di 
kelas pun terkadang saat guru menjelaskan 
materi pembelajaran siswa terkesan tidak 
menghargai guru nya yang sedang menjelaskan 
materi. Dalam penanaman dan pembentukan 
integritas peserta didik menjadi pribadi yang 
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bermutu serta memiliki moral baik, yang 
mana dalam hal ini kehidupan di sekolah 
berasrama juga ikut terlibat (Perdana, 2019). 

Adapun menurut (Sunarsi, 2018), 
karakter disiplin diartikan sebagai suatu 
bentuk sikap seseorang yang memiliki rasa 
keikhlasan untuk mematuhi pada semua 
ketentuan yang telah dibentuk dan juga 
semua norma yang telah diberlakukan 
dalam keadaan melaksanakan tugas serta 
tanggung jawabnya. hal ini lah menjadi alasan 
orang tua sekarang ini banyak yang lebih 
memilih untuk menyekolahkan anaknya di 
sekolah asrama. 

Menurut pendapat yang disampaikan 
oleh (Maskuri, 2018) menyebutkan bahwa 
ada beberapa tujuan disiplin yang ada 
di sekolah diantaranya yakni mampu 
memberikan dorongan agar mampu 
menciptakan perilaku yang baik, membantu 
agar anak dapat berperilaku yang baik, 
serta melatih untuk mampu mengendalikan 
diri sendiri. Sedangkan Menurut (Yenti 
& Maswal, 2021) karakter disiplin perlu 
ditanamkan sejak dini dengan memiliki 
tujuan membentuk perilaku yang taat serta 
baik dan mampu membentuk kebiasaan 
yang sudah tertanam pada diri seseorang, 
yang juga berkaitan dengan tujuan dari 
disiplin yang ada di sekolah. 

Sejalan dengan dengan pendapat yang 
disampaikan oleh (Yantoro dkk., 2020) 
aspek karakter yang penting bagi peserta 
didik salah satu nya adalah karakter disiplin 
dengan memiliki tujuan yang pertama ialah 
membentuk sikap dan perilaku yang baik 
seperti taat pada aturan atau ketentuan yang 
ada di sekolah, dan tujuan disiplin yang 
kedua yaitu untuk membantu anak dalam 
meraih kesuksesan dalam kegiatan belajar 
mengajar dan juga dalam lingkungan.

Menurut (Akmaluddin & Haqqi, 
2019) terdapat dua faktor yakni: (1) Faktor 
internal, dalam hal ini diartikan bahwa 
sikap disiplin terbentuk karena dipengaruhi 
oleh faktor internal (2) Sedangkan faktor 
eksternal, hal ini akan berkaitan dengan 

faktor yang dapat membentuk sikap disiplin 
karena dipengaruhi oleh keadaan atau yang 
berasal dari luar. 

Sedangkan menurut pendapat 
(Ningrum dkk., 2020) mengemukakan 
bahwa disiplin dapat dipengaruhi karena 
terdapat tiga faktor pembentukan karakter 
disiplin yakni faktor lingkungan yang 
disiplin, sikap teladan dan latihan disiplin. 

 Menurut pendapat yang disampaikan 
oleh (Halimah & Fajrianti, 2020), terdapat 
beberapa macam disiplin yang bisa diterapkan 
pada yakni pertama disiplin menegakan 
aturan, kedua yakni disiplin sikap, ketiga 
yakni disiplin waktu, dan yang terakhir disiplin 
beribadah.

Terdapat sekolah yang berbasis kan 
asrama yang menyediakan tempat tinggal. 
Menurut pendapat yang disampaikan oleh 
(Santoso dkk., 2019), Sekolah berasrama 
sebagai salah satu sarana dalam mendidik 
kecerdasan serta mengasah keterampilan 
peserta didik sehingga mampu memiliki 
karakter disiplin.

Setiap aktivitas yang dilakukan juga 
disertai dengan adanya tata tertib yang 
mengiringinya, hal ini lah yang dapat 
mengelola kehidupan peserta didik dengan 
teratur (Afiati, 2018). 

Menurut pendapat yang disampaikan 
oleh (Berangka & Rahado, 2019), fungsi 
sekolah asrama adalah untuk (1) menyediakan 
fasilitas tempat tinggal bagi peserta didik 
selama waktu tertentu, (2) menyediakan 
lingkungan yang nyaman dalam proses 
interaksi sosial dengan peserta didik lainnya, 
(3) menciptakan suasana tempat tinggal 
yang nyaman layak nya seperti di rumah 
dan tentu juga aman bagi keselamatan 
dalam berkehidupan. 

Adapun pengembangan program 
sekolah asrama menurut (Setiadi & 
Indrawadi, 2020), dalam pembentukan 
karakter pada peserta didik yaitu: (1) 
Pertama yakni kegiatan di asrama, dengan 
adanya ini menjadi cara tersendiri untuk 
mampu menumbuhkan karakter pada peserta 
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didik yang tinggal di sekolah asrama, dengan 
adanya kegiatan asrama mampu mewujudkan 
akhlak mulia, dan menjauhi dari tingkah laku 
yang mengarahkan pada perbuatan yang 
tidak sesuai dengan ajaran agama. Contohnya 
kegiatan makan bersama didapur umum, 
kegiatan apel malam diasrama, serta piket 
asrama. (2) Pengembangan pendidikan 
karakter melalui kegiatan akademik (3) 
Terdapat kegiatan ekstrakurikuler, 

Penelitian terdahulu yang berhubungan 
dengan penelitian ini diantaranya yakni 
penelitian yang telah dilakukan oleh (Setiadi 
& Indrawadi, 2020), dengan judul penelitian 
“Pelaksanaan Program Boarding School 
Dalam Pembentukan Karakter Siswa di SMA 
3 Painan”. Dalam penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif deskriptif dengan terdapat 
5 informan yang digunakan, mendapatkan 
hasil penelitian bahwa pembentukan karakter 
siswa secara keseluruhan dikatakan baik 
karena di dalamnya terdapat pembinaan 
karakter melalui berbagai kegiatan di sekolah 
asrama. 

Berdasarkan dengan hasil penelitian 
terdahulu diatas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian terkait dengan Upaya 
Program Asrama Dalam Menanamkan 
Pendidikan Karakter Disiplin Kepada 
Peserta Didik Di Sekolah Asrama sebagai 
usaha dalam mengembangkan penelitian yang 
sudah ada dengan memiliki perbedaan arah 
yang akan di teliti sekarang yakni mengenai 
program asrama dalam menanamkan karakter 
disiplin.

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif sehingga diharapkan 
mampu mendapatkan pemahaman yang 
mendalam, sebab dari sasaran serta 
kajiannya untuk dapat menggambarkan dan 
memberikan penjelasan mengenai Program 
asrama dalam menanamkan pendidikan 
karakter disiplin kepada peserta didik di 
sekolah asrama. Adapun lokasi penelitian 
ini di lakukan di SMA Negeri 3 Kayuagung. 

Teknik pengumpulan data yang dii gunakan 
dalam peneliti ini yakni wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Sumber data 
yang di gunakan yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh secara 
langsung dari narasumber, sedangkan 
data sekunder didapatkan dari dokumen 
atau referensi pendukung yan ada. Subjek 
penelitian dengan menggunakan metode 
purposive sampling dengan terdapat 5 
informan utama. Sedangkan teknik analisis 
data dengan mereduksi data, penyajian 
data, pengambilan kesimpulan dari hasil 
temuan yang diperoleh 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peserta Didik Melakukan Piket Asrama

Program asrama pertama yang ada di 
sekolah SMA Negeri 3 Kayuagung yakni 
piket asrama. Peserta didik yang tinggal 
didalam asrama wajib melakukan piket 
asrama secara bergantian setiap hari nya 
sesuai dengan jadwal yang telah dibagikan 
oleh wali asrama. 

Piket asrama ini salah satu program 
asrama yang diarahkan untuk dapat 
menanamkan pendidikan karakter disiplin 
kepada peserta didik. Kegiatan piket 
asrama yang dilakukan oleh peserta didik 
yakni berupa membersihkan asrama 
yang di lakukan perkamar setiap harinya, 
kemudian melakukan presensi kehadiran 
setiap malam yang dilakukan dengan 
datang melihat perkamar lengkap atau 
tidaknya anggota kamar tersebut. 

Dengan melalukan piket asrama ini 
akan mengajarkan secara tidak langsung 
kepada peserta didik untuk disiplin waktu 
untuk mengerjakan tanggung jawabnya 
dengan tepat waktu sesuai dengan jadwal 
yang ada. Tidak hanya sampai disitu saja 
kegiatan piket asrama juga mengarahkan 
peserta didik untuk bisa menanamakan 
karakter disiplin dalam menegakan aturan 
yang mana ketika ada peserta didik yang 
tidak menjalankan tanggung jawabnya 
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untuk melakukan piket asrama akan 
terdapat hukuman yang akan diberikan 
oleh wali asrama. Serta peserta didik akan 
terbiasa untuk disiplin di asrama.

Peserta didik Melakukan Apel Malam 
Program asrama kedua yang terdapat 

di sekolah SMA Negeri 3 Kayuagung 
yaitu kegiatan apel malam. Kegiatan apel 
mala mini rutin di lakukan di asrama yang 
bertujuan untuk mengecek kelengkapan 
peserta didik yang berada di dalam asrama, 
dan untuk mengetahui yang belum berada 
di dalam asrama. Kegiatan apel mala mini 
merupakan salah satu dari program yang 
ada di asrama yang ditujukan guna mampu 
menanamkan pendidikan karakter disiplin 
kepada peserta didik yang tinggal di dalam 
asrama. 

Kegiatan apel malam diasrama 
biasanya dilakukan setiap satu kali 
dalam semingggu yakni di malam senin 
setelah kedatangan peserta didik dari izin 
bermalam di rumah masing masing yakni 
dari hari jumat sore sampai minggu sore 
yang mana diperbolehkan untuk pulang 
kerumah dan kembali ke asrama minggu 
sore lalu kemudia untuk alam nya setalah 
makan malam akan dilakukan apel malam 
yang dipimpin oleh wali asrama yang 
akan memberikan arahan serta melakukan 
presensi kehadiran perkamar. Selain itu 
juga wali asrama akan rutin setiap apel 
malam akan mengecek siapa yang tidak 
pergi kemasjid, dan jika ada peserta didik 
yang tidak ada halangan namun tidak 
kemasjid akan di hukum pada saat apel 
malam.
Peserta Didik Makan Bersama Setiap Hari 

Program asrama yang ketiga di 
sekolah SMA Negeri 3 Kayuangung 
adalah makan bersama di dapur umum 
sekolah. Makan bersama ini di lakukan 
setiap sarapan pagi, makan siang, dan 
makan malam bersama, kegiatan makan 
bersama ini ditujukan untuk kebersamaan 
serta mengajarkan peserta didik untuk 

disiplin dalam makan. Dalam kegiatan 
makan bersama tidak hanya makan namun 
peserta didik harus datang tepat waktu ke 
dapur umum untuk mengantri makan, serta 
setelah makan akan di lakukan pengecekan 
kehadiran di dapur terkait dengan peserta 
didik yang tidak makan di dapur. Kemudian 
bagi peserta didik yang sering tidak makan 
di dapur umum akan diberikan sanksi atau 
hukuman. 

Dengan adanya kegiatan ini maka 
mengajarkan peserta didik untuk bisa 
disiplin dalam tinggal didalam asrama 
yang mana tidak hanya untuk belajar 
didalam kelas juga kegiatan asrama juga 
mengarahkan peserta didik untuk bisa 
menanamkan karakter disiplin baik disiplin 
waktu, disiplin dalam menegakan aturan, 
disiplin dalam beribadah dan juga disiplin 
dalam bertindak.

Pendidikan salah satu usaha yang 
sadar dilakukan untuk dapat mempersiapkan 
seorang individu mencapai kesempurnaan 
di dalam tahap perkembangannya dengan 
memberikan kegiatan pengajaran. 
Pendidikan diartikan sebagai kegiatan yang 
sengaja dilaksanakan demi memberikan 
bantuan kepada individu agar bisa lebih 
mengoptimalkan serta mengembangkan 
segala kemampuan yang ada dalam diri 
(Sofyana & Rozaq, 2019). Dengan adanya 
pendidikan yang baik dan berkualitas 
maka dapat menanamkan karakter yang 
baik kepada peserta didik. Menurut (Sajadi, 
2019) mengartikan karakter memiliki makna 
sebagai akhlak atau perilaku yang telah 
melekat di dalam diri individu, yang dimulai 
dari timbulnya suatu kesadaran pada diri 
individu itu sendiri. 

Sedangkan menurut (Santoso dkk., 
2019, Pada keseluruhan tata perilaku baik 
dalam cara berpikir maupun bertindak 
berdasarkan kepada moral yang ada pada 
lingkungan sekitar dan juga tempat tinggal 
dibentuk melalui proses pembelajaran 
sebagai suatu cerminan utuh dari 
kepribadian seseorang. 
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Sedangkan Menurut pendapat 
(Camellia & Dianti, 2016) bahwa cinta tanah 
air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta 
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 
peduli sosial religius, jujur, toleransi, disiplin, 
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 
rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, dan 
yang terakhir tanggung jawab ialah 18 
nilai-nilai pendidikan karakter yang perlu 
ditanamkan pada peserta didik.

 Salah satu karakter yang penting 
untuk ditanamkan yakni karakter disiplin. 
Disiplin juga memiliki artian sebagai 
suatu bentuk aturan atau peraturan terkait 
dengan tingkah laku yang mana dalam hal 
ini disiplin memiliki artian positif selain itu 
juga disiplin dimaknai sebagai sanksi dari 
perbuatan yang telah dilakukan (Rohman, 
2018).

Untuk melihat kedisiplinan peserta 
didik pada kegiatan asrama menggunakan 
4 indikator karakter disiplin menurut 
Halima & Fajrianti (2020) yaitu disiplin 
waktu, disiplin dalam menegakan aturan, 
disiplin sikap, dan disiplin beribadah. Pada 
indikator Karakter Disiplin yang pertama 
yaitu Disiplin Waktu, Peserta didik datang ke 
sekolah sebelum bel sekolah berbunyi untuk 
menghindari keterlambatan ke sekolah, 
Peserta didik sesuai dengan waktu yang 
telah diberikan oleh guru dapat menyerahkan 
tugas yang diberikan, sebelum guru masuk 
kedalam kelas untuk memulai pembelajaran 
peserta didik sudah berada di kelas dan sudah 
berada di lapangan apel untuk mengikuti 
kegiatan apel pagi di sekolah.

Pada indikator Karakter Disiplin 
yang kedua yakni Disiplin Menegakan 
Aturan, Peserta didik menaati peraturan dan 
ketentuan yang sudah sekolah ditetapkan 
dan diberlakukan bagi peserta didik dan 
Peserta didik menggunakan seragam 
sekolah sesuai agenda dan hari yang sudah 
dibuat oleh sekolah.

Pada indikator Karakter Disiplin 
yang ketiga yaitu Disiplin Sikap, Peserta 
didik mampu dalam mengontrol dirinya 

untuk bersikap disiplin dalam melakukan 
tugasnya dengan tepat waktu, Peserta didik 
disaat jam pembelajaran kosong di kelas 
tetap mengerjakan tugas dan membaca 
materi yang telah guru berikan dan Peserta 
tidak mengganggu temannya yang berada 
di kelas karena memiliki prinsip jika tidak 
mau diganggu maka jangan mengganggu 
orang lain. 

Pada indikator Karakter Disiplin yang 
keempat yakni Disiplin Beribadah, Peserta 
didik jika sudah terdengar suara adzan maka 
akan segera mempersiapkan diri menuju 
kemasjid untuk sholat bersama-sama, dan 
Peserta didik sebelum kegiatan pembalajaran 
dimulai oleh guru maka akan melakukan 
berdoa untuk mem perlancarakan kegiatan 
pembelajaran dan setalah pembelajaran 
di akhiri dengan berdoa agar ilmu yang 
didapatkan dapat bermanfaat.

Pada indikator program sekolah 
asrama yaitu Program Asrama, Peserta didik 
melakukan piket asrama secara bergiliran  
setiap harinya sesuai dengan yang sudah 
ditentukan baik membersihkan asrama 
dan melakukan pengecekan kehadiran per 
kamar, Peserta didik melakukan apel malam 
bersama wali asrama untuk mendapatkan 
arahan dan bimbingan serta dilakukan 
pengecekan kehadiran dan Peserta didik 
setiap hari melakukan makan bersama di 
dapur umum bersama teman-temannya 
selain makan akan dilakukan pengecekan 
kehadiran dalam makan bersama.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Upaya Program Asrama 
Dalam Menanamkan Pendidikan Karakter 
Disiplin Kepada Peserta Didik Di Sekolah 
Asrama didapatkan bahwa, program 
asrama yang ada di sekolah SMA Negeri 3 
Kayuagung  yang meliputi kegiatan piket 
asrama, apel malam diasrama, serta makan 
bersama di dapur umum sudah berjalan 
dengan baik  dalam menanamkan karakter 
disiplin pada peserta didik hal ini ditandai 
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dengan persentase rata-rata tingkat 
kedisiplinan peserta didik di sekolah 
asrama SMA Negeri 3 Kayuagung adalah 
sebesar 98 % yang terhitung ke dalam 
tingkatan sangat baik yang ditinjau dari 
4 aspek karakter disiplin yakni disiplin 
sikap, disiplin beribadah, disiplin Waktu, 
dan disiplin dalam menegakan aturan. 
Adapun saran yang dapat dilakukan yakni 
pihak sekolah bersama guru baik sebagai 
wali asrama atau guru yang mengajar 
dikelas dapat mengoptimalkan terkait 
dengan program yang ada di asrama untuk 
dapat menanamkan karakter disiplin pada 
peserta didik.  
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